PAGE  

BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 latar Belakang Penelitian

Program kesejahteraan merupakan aspek yang saat ini mendapat perhatian besar dari manajemen perusahaan dalam rangka pemeliharaan karyawan. Hal ini dimungkinkan karena aspek tersebut berkaitan langsung dengan faktor manusia (karyawan), sehingga manajemen perusahaan kian menyadari bahwa manusia bukan sekedar alat produksi tetapi telah menjadi aset yang sangat berharga dikelola dan dikembangkan dengan baik.

Karyawan merupakan pelaku utama yang menjalankan kegiatan operasional perusahaan dan demikian mempunyai arti penting dalam menentukan keberhasilan perusahan mencapai tujuan. Oleh karena itu pemeliharaan karyawan menjadi hal yang tidak dapat diabaikan begitu saja. Salah satu faktor upaya pemeliharaan tersebut adalah pemeliharaan program kesejahteraan karyawan dilingkungan perusahaan.

 Untuk mewujudkan Program Kesejahteraan merupakan salah satu faktor  yang perlu mendapat perhatian dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia sebagai pengelola dan penggerak pembangunan ekonomi untuk mewujudkan tenaga kerja yang professional sesuai dengan tuntutan  kondisi suatu perusahaan, Oleh karena itu unsur karyawan dalam suatu perusahaan mempunyai arti penting dalam mengembangkan  produktivitas dan efesiensi kerja.

 Dimana setiap perusahaan tidak sama dalam pemberian program kesejahteraan, baik macam komponen maupun jumlahnya. Semua itu tergantung pada kemampuan, dan pertimbangan perusahaan yang bersangkutan. Dengan pemberian program kesejahteraan karyawan, terkadang dengan  semangat kerja para karyawan  terkadang mengalami kenaikan atau penurunan dari karyawan untuk melakukan suatu pekerjaan. Hal ini terlihat dari beberapa indikator semangat kerja diantaranya adalah mengalami kenaikan dan penurunan tingkat absensi, produktivitas, dan tidak tepatnya tingkat perputaran karyawan pada semangat kerja karyawan. Sementara fenomena yang terjadi   yaitu adanya ketimpangan antara pekerja atau karyawan dan perusahaan dimana belakang ini dapat dilihat diberbagai perusahaan pada umumnya  khususnya diperusahaan yang sedang diteliti, masalah yang terjadi timbul kemerosotan, kelalaian dan faktor yang lainnya dalam menjalankan suatu pekerjaan, karena adanya pelaksanaan program kesejahteraan yang diberikan perusahaan terhadap karyawan kurang tidak sesuai dengan peraturan pemerintah sehingga para karyawan kurang bersemangat dalam bekerja. 

Apabila perusahaan dapat memenuhi segala  kesejahteraan karyawan, karyawan akan semangat bekerja dan perusahaan akan memperoleh banyak manfaat seperti  pekerjaan akan cepat selesai, dan tingkat perpindahan karyawan yang pontensial dapat ditekan seminimal mungkin. Masalah kesejahteraan karyawan dalam perusahaan merupakan masalah yang pelik untuk diteliti dan ditelaah lebih mendalam. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut penulis tertarik untuk menganalisa masalah dengan judul :

“Peranan Program Kesejahteraan Dalam Meningkatkan Semangat Kerja Karyawan  pada Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Propinsi Jawa Barat.”

1.2. Identifikasi Masalah

Beranjak dari latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka penulis membatasi masalah pada program kesejahteraan dalam meningkatkan semangat kerja karyawan  Badan Koordinasi keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Jawa Barat dengan mengidentifikasikan masalahnya sebagai berikut :

1 Bagaimana program kesejahteraan yang dilaksanakan oleh Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi  Jawa Barat.

2 Bagaimana semangat kerja karyawan Badan koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Jawa Barat.

3 Sejauhmana peranan program kesejahteraan dalam meningkatkan semangat kerja karyawan Badan Koordinasi Keluarga Nasional (BKKBN) Provinsi Jawa Barat.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data yang diperlukan sehingga diketahui informasi mengenai peranan program kesejahteraan dalam meningkatkan Semangat Kerja Karyawan Badan Koordinasi  Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Jawa Barat.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah  :

1 Untuk mengetahui program kesejahteraan karyawan Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional  (BKKBN) Provinsi Jawa Barat.

2 Untuk mengetahui semangat kerja karyawan Badan koordinasi Keluarga Berencana nasional (BKKBN) Provinsi Jawa Barat.

3 Untuk mengetahui peranan program kesejahteraan dalam meningkatkan semangat kerja karyawan Badan koordinasi Keluarga Berecana Nasional (BKKBN) Provinsi Jawa Barat.

1.4. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak. Kegunaan tersebut dapat dibagi menjadi 2, yaitu :

1 Kegunaan Praktis

Manfaat secara  praktis dibagi untuk beberapa pihak yang bersangkutan; diantaranya:

a. Bagi penulis, melalui penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan tenang pelaksanaan program kesejahteraan sehingga dapat meningkatkan semangat kerja karyawan Badan koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Jawa Barat  yang diterapkan oleh BKKBN  dan sebagai dasar  untuk mengembangkan, memperluas, dan menggali  lebih dalam mengenai teori-teori yang telah diperoleh sekaligus mengguji kebenarannya dan juga sebagai salah satu syarat akademis dalam menempuh ujian sarjana lengkap di Fakultas Ekonomi Universitas Komputer Indonesia Bandung.

b. Bagi Perusahaan, diharapkan hasil penelitiaan ini dapat memberikan input dan pertimbangan dan bermanfaat bagi perusahaan untuk lebih menyempurnakan program kesejahteraan  guna meningkatakn semangat kerja.

c. Bagi pembaca pada umumnya diharapkan dapat dijadikan sumber pengetahuan dan sumbangan pemikiran yang bermanfaat apabila ada yang  bermaksud untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.

2. kegunaan Teoritis

Manfaat secara teoritis adalah membuktikan bahwa dengan adanya program kesejahteraan  yang baik dapat meningkatkan semangat kerja karyawan.

1.5. Kerangka Pemikiran

Perusahaan tidak dapat berjalan tanpa adanya sumber daya manusia yang merupakan aspek terpenting dalam perusahaan, sebab untuk mencapai tujuannya sangat penting memahami manusia.

Salah satu usaha manusia memenuhi kebutuhan hidupnya adalah dengan bekerja disuatu perusahaan atau badan usaha dengan harapan memperoleh balas jasa yang diberikan oleh perusahaan berupa tunjangan program kesejahteraan.

 Penelitian Budi W Soetjipto (2000) menyatakan bahwa :

“Program kesejahteraan merupakan kegiatan yang menyangkut pemeliharaan kondisi fisik dan mental dari para karyawan yang tentunya menyangkut semangat kerja.”  
Malayu S.P Hasibuan (2000:182) menyatakan bahwa :


“Kesejahteraan karyawan adalah balas jasa pelengkap ( material dan non material) yang diberikan berdasarkan kebijaksanaan.”


Program kesejahteraan yang diberikan sangat berarti dan bermanfaat utuk memenuhi kebutuhan  fisik dan mental karyawan beserta keluarganya. Pemberian kesejahteraan ini akan menciptakan ketenangan, disiplin dan siakp loyalitas karyawan trehadap perusahaan. Sudah selayaknya perusahaan selalu  berusaha agar karyawannya mempunyai mental dan kesadaran yang tinggi, yang memungkinkan meningkatkan semangat kerja.


Untuk meningkatkan semangat kerja karyawan dibutuhkan pemahaman dan peengetahuan pegawai, dan perusahaan harus memberikan motivasi pegawai untuk bekerja, serta memberikan dorongan agar pegawainya dapat bekerja secara efisien dan efektif sehungga produktivitas kerja meningkat sebagai akibat adanya semangat kerja  yang tinggi.

Bedjo Siswanto (1996:76) mengemukan bahwa :


“Semangat Kerja adalah suatu kondisi rohaniah, perilaku individu tenaga kerja dan kelompok-kelompok yang menimbulkan kesenangan yang mendalam pada tenaga kerja untuk bekerja dengan giat dan konsekwen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan.

Malayu S.P Hasibuan (2000:105) mengemukan bahwa :


“Semangat kerja adalah keinginan dan kesanggupan seseorang melakukan pekerjaan dengan baik serta berdisiplin untuk prestasi kerja yang maksimal.”

Moekijat (1997:138) dalam buku administration perkantoran mengemukan bahwa :


“Semangat Kerja merupakan gambaran suatu perasaan agak berhubungan dengan tabiat atau jiwa, semangat kelompok, kegembiraan atau kegiatan untuk kelompok-kelompok pekerja menunjukan iklimnya dan suasana kerja.”

Selanjutnya  I.G Wurstanto (1995:197) menyatakan bahwa  :


“Program Kesejahteraan karyawan adalah suatu bentuk kepedulian perusahaan kepada karyawan atas prestasi dan jasa yang telah diberikan dengan tujuan untuk membentuk dan mendorong semangat kerja karyawan.”

Berdasarkan uraian  pada kerangka pemikiran diatas, maka dapat dinyatakan bahwa perusahaan akan mampu meningkatkan semangat kerja dan gairah kerja karyawan, yaitu dengan melaksanakan program kesejahteraan. Program kesejahteraan karyawan mempunyai keterkaitan dalam mempengaruhi semangat kerja, karena menurunnya semangat kerja dapat disebabkan oleh  ketidakpuasan karyawan. Dengan dilaksanakannya program kesejahteraan maka diharapkan karyawan dapat meningkatkan semangat kerja.


Untuk lebih jelasnya uraian kerangka pemikiran diatas dapat disajikan dalam Gambar 1.1 dibawah ini


Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran


Berdasarkan pada kerangka pemikiran  diatas  dapat diketahui hipotesis awalnya bahwa Program Kesejahteraan akan berpengaruh pada Semangat Kerja Karyawan.

 1.6 Lokasi dan waktu Penelitian


Penelitian terhadap perusahaan  yang penyusun lakukan dalam pembuatan skripsi ini adalah di   Kantor Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Jawa Barat yang berlokasi di jalan Surapati No.122 Bandung. Penelitian dilakukan dari Juni- Agustus 2004.

Semangat Kerja :


Absensi


Labor turn over


Disiplin waktu


Jaminan 


Kesejahteraan


(I.G Wurstanto :1998)





Program Kesejahteraan :


 Ekonomis


 Fasilitas


 Pelayanan


(Malayu S.P Hasibuan: 2000)
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